Contoh 1

Suatu pemecah gelombang akan dibangun pada kedalaman -8,0 m
di suatu laut dengan kemiringan dasar iaut 1:50. Tinggi gelombang di
lokasi rencana pemecah gelombang adalah 3 m. Periode gelombang 10
detik. Dari analisis refraksi didapatkan nilai koefisien refraksi sebesar

K~=0,95 pada rencana lokasi pemecah gelombang. Dari data pasang surut
didapatkan HWL=1,85 m; MWL=1,05 m dan LWL=0.3 m. Rencanakan
pemecah gelombang tersebut. | .

Penyelesaian

Kedalaman air di lokasi bangunan berdasarkan HWL? LWL dan
MWL adalah : '

digwr. = 1,85-(-8)=9,85m
dLWL = 0,3 - (-3) = 8,3 m
dm?]_, = 1,05 - (—8} = 9,05 m

1. Penentuan kondisi gelombang di rencana lokasi peinecah gelombang.

Diselidiki kondisi gelombang pada kedalaman air di rencana
lokasi pemecah gelombang, yaitu apakah gelombang pecah atau tidak.
Dihitung tinggi dan kedalaman gelombang pecah dengan menggunakan
Gambar 3.22. dan 3.23. untuk kemiringan dasar laut 1:50.



Tinggi gelombang ekuivalen :
Hy,=K,H,=095x3=285m

H, 285
el?  9.81x10°

= 0,00291

Dari Gambar 3.22. didapat :

ﬂ:l,zz — Hh:1,22x2,85=3,5m

T
a

Hf’zz > - =0,0036
gr? 9.81x10

Dari Gambar 3.23. didapat :

D 114 = d,=114x35=4,0m
0

Jadi gelombang pecah akan terjadi pada kedalaman 4,0 m. Kare-
na dy<d w dan dy, <duw., berarti di lokasi bangunan pada kedalaman -8
m gelombang tidak pecah.

1. Penentuan elevasi puncak pemecah gelombang

Elevasi puncak pemecah gelombang dihitung berdasarkan tinggi
runup. Kemiringan sisi pemecah gelombang ditetapkan 1:2.

Tinggi gelombang di laut dalam :
L, =1,56T% =156 x10* =156 m

| Bilanga.ri Irribaren :
126 1/2 n
I, = 05 05
(H/L)"” (3/156)"

Dengan menggunakan grafik pada Gambar 5.10. dihitung nilai runup.
Untuk lapis lindung dari batu pecah (quarry stone) :

% ~125 — R, =125x3=375m



Elevasi puncak pemecah gelombang dengan memperhitungkan tinggi
kebebasan 0,5 m :

El pern.gel = HWL + R, + tinggi kebebasan

=1,85+3,75+0,5=6,Im

Untuk lapis lindung dari tetrapod :

%_:019 —s R"=0,9>(3:2,7m

El,

emGel = 1,89 +27+0,5=50m
Tinggi pemecah gelombang :
HPem.f_:’uf = Elf'cm.("mf - E!.Dsr.[.au.r

HpprGer = 6,1 = (=8)=14m (batu)

Hppp oo = 5—(=8) =13 m (tetrapod)

3. Berat butir lapis lindung

Berat batu lapis lindung dihitung dengan rumus Hudson berikut ini.

Untuk lapis lindung dari batu (Kp=4):

3 3
"X (S?rh\;ﬁ g 2=65><3,03 =2,5ton
- CO
b(S, Jf285 ),
1,03

Untuk lapis lindung dari tetrapod (Kp=8):

3
w=—28230 . ouion

3
8 2,65_1 2
1,03




Apabila di dekat lokasi pekerjaan terdapat persediaan batu
dengan ukuran (berat) seperti dalam hitungan di atas dalam jumlah
banyak, maka digunakan lapis lindung dari batu pecah. Penyusunan
ukuran batu dalam beberapa lapis dapat mengikuti gambar 5.6. atau 5.7.
Untuk selanjutnya digunakan lapis lindung dari batu pecah dengan berat
2.5 ton.

4, Lebar puncak pemecah gelombang

Lebar puncak pemecah gelombang untuk #=3 (minimum) :

w1 55
B= nkd1:—:1 =3x1,1 S[-’—:l =3,5m
y, 2,65

5. Tebal lapis lindung
Tebal lapis lindung dihitung dengan rumus berikut :

W 143 25 1/3
t‘:nkd[—} :le,li[—’——] =23m
¥, 2,65

]

6. Jumlah batu pelindung

Jumlah butir batu pelindung tiap satuan luas (10 m?) dihitung dengan
rumus berikut :

P /3
N = Ankdl 1 —— | L= |
100 | W

2/3
=10x2x115 1—2] 263 =15
100 |} 2,5

Gambar 5.12 adalah tampang lintang pemecah gelombang hasil
hitungan tersebut. '



ueSunyry [1sey Suewoad yeoowod Fueyur] Fuedure], "Z['S Jequie)

wog's
N N N S R R S I Nl N e

N

By 6’2l ~ S0
W g m _
side| ¢ B 052 - 051 ’

A

wee'i+

\—side| 7 uo) §'Z Med

7



(061 ®poD) %

£00 100 9000 9000 2000 £000 90000 #0000 o

sty SN P o | R iy ......._.....{..m:....i!u e Tkl sre ] e pre ,”m“m:“m!lim - .1...1z|._i¢1¢..r1.}
—— - weenf s O P ) e v v cimiforms | cmrm | e | e = =~ e 22kt 2 e e 1k, e e
a.<.l.1.1|ril..,l-!.m - e i A AL i B S B i Junl e iy Jeenl ) m— e | eme——]
e et nar A, § ot e e B e e e el Btk ossmaausianaauiutmmr: Wl et it kst e B g by ] b i
e s —— - L.,. b S P — e - P (e S S prmmmny pmppmnpiepunieniohinigy- itk
i i B b T T T T e e T g e = e cme— b e bpe e e | e e s
r— i Py Sl I S P suppes———————- PR PECEE SR SR B [t ey ~ar—
——-a lll-.l.... e enitet-s i [ . B St A ehoed @ f b . St B ————
- - + e ey SASREREY: I A s § et o] et iy A e I RS SNESEEE R ——
(oS DUUUR DU et Sy SUHISY RFistuiin PAAS DRNSIGY DENpY SRR it e - o B e S ntest e
[N — - v e § ) s — el SLbi——— P —. P B P PP P -
u - o e e s e e — - —ed
et
H Frp——
g v pphisisii ﬁw-_

v—— |I|.M e

AL 5 J— .1
!.,.:.:W..i..]i Y e

L

u.:&::E Ew_u Mﬁﬂzu EmEm 55#3 L=

s -,

I ,..H........ I J! ol R ....uﬂ];ﬁuu.:n.h.n:;uu..

[ oy g YA ﬂ.;|.L..- e

PRSI Seleiboialu M teA
B e It ipusaaaiuaargge

] i s B

PR T I A -

S T S T A L) el Tt Fagiy ot il o LT M_._.rmhhm _ﬂ.ﬁ.ﬁﬁmﬁm
SR S ot el i O e L

Gambar 3.22. Penentuan tinggi gelombang pecah {SPM, 1984)
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Gambar 3.23. Penentuan kedalaman gelombang pecah (SPM, 1984)
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Gambar 5.11. Grafik runup gelombang



Sisi laut Sisi pelabuhan

-Beton
Tetrapod 25 ton — +7m +65m
HWL + 4,0 m \ _ . — Semicoursed biocks
LwL0,0 . ' _
Batu 100-2000 kg
-50m
i .~ Baty 4
: _2_-_5 ton Batu 10-100 kg
~-14.8m
A T A, R, j PR TR IR AT A IR, A T S, S
Tanah dasar -

Gambar 5.6.a. Pemecah gelombang dengan lapis pelindung tetrapod

e QUARRY STOME 24 Tan 2 LAPIS

LDURRRY STONE 1-5 Ko 2 LAPIS

PUARRY STONE 200-300 £g

Tae Protection -
OUARRY STONE 2.4

|

14
=

Gambar 5.6.b. Pemecah gelombang dengan lapis pelindung blok beton



Lebar puncak
Puncak pemecah gelombang . "_Z.l

SWL Rencana maks.
SWL {Minimum) ~

v;;;;a;;w;a;*/- " “fampang banyak laps idéal

Gradasi ukuran
Ukuran batu Lapis Butir {%)
W Lapis pelindung pertama 12516 75 i .
W2 dan WS Lapis pelindung kedua 12510 75 :'v_' E:rgasglb?ﬁil??:t:ngalin dun
W0 dan W00 Lapis bawah pertama 130 1o 70 B Tanal banis rerat 9
Wr200 Lapis bawah kedua 150 to 50 : P
Wr4000-WW/ECO0 Inti 170 to 30

SWL : Still water level (muka air diam)

Lebar puncak
Puncak pemecah gelombang r—in-‘

SWL Rencana maks. - 2 \
SWAL (Minimum} = — _—SWL (Minimum)

VW10 to W5

W10 to W15 WI200 ~ WIBQOD - _s__»

Tampang tiga lapis yang disarankan o

SPM (1984)

Gambar 5.7. Pemecah gelombang sisi miring dengan serangan gelombang pada
satu sisi



Tabel 5.2. Koefisien Stabilitas K, untuk berbagal jenis butir

Lengan Bangunan | Ujgl;i g(ﬁigila} E:g;'n
Lapis lindung n | Fenem- Kp Ko
patan Gelomb. Gcilumb. Gelomb. Ge‘lomb.
Pecah Tidak Pecah Tidak Cot @
Pecah Pecah
Batu pecah
Bulat halus 2 Acak 1,2 2.4 1,1 1.9 1,5-3,0
Bulat halus >3 | Acak 1,6 3.2 1,4 23 *?
Bersudut kasar | 1 Acak *! 2,9 *! 2.3 +?
1,9 3,2 1,5
Bersudut kasar 2 Acak 2.0 4,0 1.6 2.8 2,0
1,3 2.3 3,0
Bersudut kasar | >3 | Acak 2,2 4,5 2,1 4,2 *2
Bersudut kasar | 2 | Khusus~ | 5.8 7,0 5.3 6.4 *2
Paralelepipedum| 2 Khusus | 7,0-20,0 { 8,5-24,0 - -
Tetrapod 5.0 6,0 1,5
dan pi Acak 7,0 3,0 4.5 5.5 2,0
Quadripod 3,5 4.0 3,0
8.3 9,0 1,5
Tribar 2 Acak 9,0 10,0 1.8 85 2,0
6.0 6,5 3.0
Dolos 2 Acak 15,8 31.8 8.0 16,0 2,0
7,0 14,0 3,0
Kubus modifikast | 2 Acak 6,5 7.5 - 5,0 *2
Hexapod 2 Acak 8.0 9.5 5,0 7.0 *2
Tribar 1 Seragam 12,0 15,0 7.5 9.5 *2
(SPM, 1984)
Catatan:

n :Jumlah susunan butir batu dalam lapis pelindung
“! :penggunaan n=1 tidak disarankan untuk kondisi gelombang pecah
*? :sampai ada ketentuan lebih lanjut tentang nilai Kp, penggunaan Kp dibatasi pada

kemiringan 1:1,5 sampai 1:3
"3 -batu ditempatkan dengan sumbu panjangnya tegak lurus permukaan bangunan




Tabel 5.3. Koefisien lapis

Batu Pelindung, n Penempatan Koegc;ams P{:E;;ab
Batu alam (halus) 2 jrandom (acak) 1,02 38
Batu alam (kasar) 2 |random (acak) 1,15 37
Batu alam (kasar) >3 |random (acak) 1,10 40
Kubus 2 |random (acak) 1,10 47
Tetrapod 2 |random {acak) 1,04 50
Quadripod 2 irandom (acak) 0,95 49
[exapod 2 |random (acak) 1,15 47
Tribard 2 |random (acak) 1,02 54
Dolos 2 | random (acak) 1,00 63
Tribar 1 |seragam 1,13 47
Batu alam random (acak) 37




